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ABSTRAK 

Lahan merupakan sumber daya alam yang dimanfaatkan untuk berbagai 

kepentingan berusaha dan untuk kehidupan. Sumber daya lahan tidak dapat 

dipisahkan dengan tanah yang ada pada lahan tersebut di samping faktor-faktor luar 

yang akan mempengaruhinya. Lahan secara kualitas mengalami penurunan atau 

degradasi, namun lahan juga mengalami degradasi secara kuantitas, dengan 

berkurangnya ukuran lahan dengan bertambahnya kepemilikan lahan seiring 

berjalannya waktu. Wilayah penelitian yang dilakukan pada wilayah bekas tambang 

sirtu menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian dengan tekstur Lempung sampai 

dengan Lempung Berdebu.Berdasarkan penilaian kekritisan lahan dengan 

menggunakan acuan Peraturan Nomor. P.32/Menhut-II/2009, didapatkan untuk 

wilayah W1 dan W2 masuk kedalam kelas kekritisan lahan Potensial Kritis, dan 

untuk W3 berada pada kelas kekritisan lahan Tidak Kritis. Berdasarkan acuan 

kerusakan tanah untuk produksi biomassa yang mengacu Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup No.7 Tahun 2006, kerusakkan tanah pada wilayah penelit ian 

berada RI (Rusak Ringan) untuk ketiga wilayah sampling (W1, W2, dan W3) 

dengan faktor pembatas, kebatuan permukaan, fraksi pasir, berat isi, permeablit ias 

dan redoks. Rekomendasi dan arahan perbaikan untuk mendukung pemanfaatan 

lahan sebagai lahan pertanian produktif adalah dengan melakukan penggabungan 

konservasi tanah, yaitu dengan penggunaan teras bangku dengan bahan batu serta 

melakukan penanaman tanaman tegakkan dengan pola agroforestry 

Kata kunci :kerusakan lahan, tekstur , kelas kekeritisan lahan 
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RINGKASAN 

Tanah yang terletak pada kawasan penambangan menjadi lahan yang tidak 

produktif karena lahan yang telah dikerjakan sebagian besar tidak direklamas i 

(Nurdin dkk., 2000). Berbagai aktivitas penambangan menyebabkan rusaknya 

struktur tanah, tekstur tanah, porositas dan berat isi tanah sebagai karakter fisik 

tanah yang penting bagi pertumbuhan tanaman, selain itu hilangnya lapisan atas 

tanah (topsoil) menyebabkan rendahnya tingkat kesuburan tanah dan populasi 

mikroba tanah di permukaan menurun yangmana akan mempengaruhi kehidupan 

tanaman (Dalimunthe et al., 2008). Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan 

merupakan kawasan pertanian yang dulunya memiliki lahan yang produktif untuk 

menyokong kebutuhan pertanian daerah dan juga daerah  memiliki potensi tambang 

bahan galian golongan C yang kaya. Namun, seiring berjalannya waktu, daerah  

tersebut menjadi lahan yang cukup kering dan kekurang ketersediaan air. Kegiatan 

ekspoitasi lahan di Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan dinilai sangat berlebihan 

dalam melakukan kegiatan eksploitasi dan yang menjadi fokus dari peneliti sendiri 

adalah eksploitasi untuk kegiatan penambangan di Kabupaten Pasuruan, dimana 

terdapat sedikitnya ada 33 Perusahaan Tambang yang  memiliki ijin penambangan 

dan diduga masih ada kegiatan penambangan illegal yang tidak memiliki ijin dalam 

melakukan kegiatan penambangan, sehingga mengakibatkan semakin 

terdegradasinya lahan produktif yang sebenarnya produktif di Kecamatan Beji.  

Peneliti memperkirakan bahwa lahan yang tertinggal di Kecamatan Beji masih bisa  

diusahakan kembali dan digunakan kembali menjadi lahan yang produktif untuk 

pertanian, akan tetapi harus dilakukan studi terlebih dahulu untuk mengena l 

kerusakan tanah dan kekritisan lahan pada lahan bekas tambang tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 1) mengetahui pengaruh kegiatan 

pertambangan dan akibatnya terhadap tingkat kekritisan lahan, 2) melakukan kajian 

mengenai kegiatan penambangan dan kaitannya terhadap tingkat degradasi lahan 

pada Kecamatan Beji, dan 3) memberikan rekomendasi pengolahan lahan dengan 

tinjauan parameter yang paling terdampak terhadap kekritisan lahan. Penelit ian 



 
 

 
 

dilakukan pada bulan Juli – Oktober 2020. Pengambilan data dilakukan di 

Kecamatan Beji, tepatnya di Desa Wonokoyo, Desa Gunungsari, dan Desa Kenep. 

Analisa laboratorium dilakukan di Laboratorium Sumber Daya Lahan, Univers itas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. Lahan bekas tambang yang ada 

akan diacak sebanyak 5 titik sampel per tiap lahan tambang yang berada didesa 

tersebut, sedangkan sebagai data pembanding dilakukan survey pada lahan 

produktif di kecamatan Beji. 

Setelah dilakukannya peneletian terhadap tiga desa di Kecamatan Beji, 

Kabupaten Pasuruan (Desa Gunungsari (W1), Desa Wonokoyo (W2), dan Desa 

Kenep (W3)), berdasarkan penilaian kekritisan lahan Peraturan Nomor. 

P.32/Menhut-II/2009, didapatkan untuk wilayah W1 dan W2 masuk kedalam kelas 

kekritisan lahan Potensial Kritis, dan untuk W3 berada pada kelas kekritisan lahan 

Tidak Kritis. Berdasarkan acuan kerusakan tanah untuk produksi biomassa yang 

mengacu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.7 Tahun 2006, kerusakkan 

tanah pada wilayah penelitian berada pada RI (Rusak Ringan) untuk ketiga wilayah 

sampling dengan faktor pembatas kebatuan permukaan, fraksi pasir, berat isi, 

permeablitias dan redoks. 
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